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ABSTRAEK

Skripsi dengan judul "Pengaruh bahasa Arab terhadap
baca tulis Al-Gur’'an siswa Madramah Tsanawiyah HNegeri
Fare—Pare Filial Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten
Enrekang M ini bertuiuan wntuk memberikan gambaran
tentang bagaimana bahaza Arab memberikan pengaruh
terhadap boca tulis Al-Gur"an siswa Madrasah Tzanawivah
Megeri Pare-Fare Filial Marcangin kecamatan Maiwa
Kabupaten Enrekany ; wsurrta btk menggambarkan
faktor=faktor yang berpengaruh terhadap proses -bElajar
mengajar bahasa Arab dalam hubungannya dengan baca
tulia Al-Gur "an.

Adapun metode yvang digunakan dalam pengumpulan data
adal abh penelitian pustaka dan penelitian lapangan wang
mel iputi i nhaerwagi‘. interviu,dan angket. Hetode
analisisdigunakan statistik sederhana, teknik
penulisannya dipakai metode deskriptif.

Bahasa Arab, selain berfungsi sebagai alat untuk
berkomuni kasi; merupakan alat wvyang wutama dan pertama
untuk memahami dan menghkaii isi dan kandungan Al=-GQur 'an
yvang merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi
petunjuk bagi semua umat manusia dalam hidup dan
kehiduparinya. Oleh karena itu, tanﬁa mengerti bahasa
fArab, maka sulitlah untuk mengkaji Al-GQur'an apalagi
untuk menerjemahkan nilai-milai sg:i vang terkandung di

dalamnya ke dalam tingkah laku kita.

i



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masal ah

FPeranan bahasa dalam kehidupan manusia sangat
besar, terutama dalam fungsinya sebagai alat komunikasi.
Hampir dalam setiap aktiwvitas manusia selalu diwarnai
oleh bahasa baik di pasar, di rumah dit kantor dan
tempat—temnpat hiburan, bahasa selalu dipergunakan oleh
manusia. Tanpa bahasa kehidupan ini tidak dapakt
berlangsung dengan baik, sebab hanya dengan bahasa orang

. -dapat mengungkapkan ide, perasaan dan hasil pikirannya.
Bahasa merupakan saluran perumusan @ maksud kita, dan
memungkinkan wntuk menjalin kerijasama antara sesama
manusia.

Selain itu, bahasa bukan saja sakedar alat
komunikasi , melainkan lebih dari itu bahasa merupakan
ident{tag suatu kelompok, baik itu kelompok suatu rumpun
bahasa, suku mauvpun sekelompok masyarakat kecil.

Farena amat pentingnya peranan bahasa dal am
kehidupan manusia, tidaklah mengherankan bila banvak
penyvair beranalogika bahwa bahasa adalah pelita bangsa.
Adalagi wang menilai bahasa menentukan hualitaﬁ budaya
dan peradaban suatu bangsa. Tamwpaknya ungkapan yang
menilai bahasa sebagai pelita kehidupan, menentukan
syatu bangsa merupakan suatu hal yang tidak berlebihan

sebab corak ragam suatu bangsa vyang berlatar belakang
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pada kemajemukan suku dan bangsa dapat bersatu melalui
bahasa.

Menurut pemakainva, tiap—=tiap bahasa mempunyai
tingkat kedudukan wvang berbeda-beda, ada bahasa daerah,
ada bahasa nasional dan bahasa internasional. FBahasa
dasrah dipergunakan oleh kelompok masyarakat tertentu
pada suwatu daerah tertentu pula. Bahasa nasional
digunakan sebagai bahasa resmi oleh suatu bangsa sebagail
alat komuniksai antar warga bersangkutan; sedangkan
bahasa internasional berfungsi seabagai alat komunikasi
resmi antarbangsa di dunia, baik dalam hal pengembangan
polotik maupuh dalam perdagangan antarnegara.

Bahasa Arab yang telah tampil dipercaturan dunia
pergaulan sebagal bahasa internasional vyang ke enam
sglain digunakan sebagai alat komunikasi juga merupakan
salah satu media untuk mengkaii dan mendalami berbagai
disiplin ilmu agama Islam dari buku=buku yang bersumber
dari bahasa @rab, terutama ayat suci Al-Bur’‘an dan
Hadits.

Rasulullah SAW yang menjadi sumber utama, tempat
mengkaji dan merujuk problem yang dialami dalam hidup
dan kehidupan ini. Oleh karena itu, zebagai umat Islam
terutama yang bergelut dalam bidang pendidikan agama
I=lam, dituntut wuntuk memahami dan menguasai bahasa

Arab. Tanpa mengerti bahasa Arab tentunya sulit untuk
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mengkaljl dan mendalami ajaran-ajaran Islam dengan baik.
Berangkat dari hakekat pentingnya baca tulis
Al=Bu‘ran sebagai langkah awal untuk mempelajari dan
mengkaji serta memahami isi dan  kandungannya, maka
sangat esensial bila bahasa Arab mendapat perhatian
khusus dalam arti bahwa bahasa Arab ditetapkan sebagai
mata pelajaran wajib baik pada sekolah-sekolah wmum
maupun pada madrasah-madrasah khususnya pada Madrasah
Tsanawiyah negeri Fare-Pare Filial HMarocangin Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrakang.
Ssehubungan dengan hal tersebut di atas, untuk
mengetahui bagaimana perkembangan pengajaran bahasa Arab
dalam kaltannya dengan baca tulis Al—guran pada Madrasah
Tesanawiyah MNegeri Fare—-Fare Filial Marcangin Kecamakan
Maiwa FKabupaten Enrekang, timbul- beberapa ma=al ah
sebagai berikut :z
l. Apakah ada pengaruh pengajaran bahasa Arab terhadap
baca tulis Al-Bur‘an dan buku-buku wang berbahasa
Arab Lainnya 7

2. Faktor—faktor apakah vang menjadi kendala dalam
progses belajar mengajar bahasa Arab dalam kaitannya

dengan baca tulis Al-Qur"an 7

1.2 Batasan Masalah

Fada bagian ini penulis mencoba memberikan kesatuan
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pengertian tujuan pembatasan masalah, vaitu untuk
memudahkan pe#mbaca mengikuti uraiam tentang pokok-pokok
permasal ahan vyang akan dibahas. HMengingat persocalan
kebahagsaan cukup rumit dan luas, namun dengan adanya
pembatasan masalah ini,; maka kesimpangsiuran pengertian
antara penulis dan pembaca dapat diperkecil atau kalau
mungkin dihilangkan sama sekali.

Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini perlu
ada batasan masalah untuk merncapal sasaran penelitian
vang diharapkan. Adapun batasan masal ah penul isan
skripsi ini meliputi @ tujuan, m;tiri. metode pengajiaran
bahasa Arab, faktor—faktor wyang berpengaruh terhadap
pengajaran bahasa frab, pengaruh bahasa Arab terhadap
baca tulis Al-guran siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Fare-FPare Filial Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten

Enrelkang

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.3.1 Tujuan Penuulisan

1.3.1.1 Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bahasa Arab
terhadap baca tulis Al-Bur‘an siswa Madrasah
Tsanawiyah MNegeri FPare—Pare Filial Maroangin
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

1.5.1.2 Untuk menggambarkan faktor—Ffaktor yang

mempengaruhi proses belajar mengajar bahasa
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frab pada Madrasah Tsanawivyah HNegeri Pare-Fare
Filial HMarocangin FEecamatan Maiwa Kabupaten

Enrekang.

1.5.2 Manfaat Penul isan

1.%5.2.1

1.3.2.2

1.3.2.3

Hasil penelitian ini kiranya dapat menjad:
salah satu rujukan bagi mahasiswa—-mahasiswa dan
atau peneliti-peneliti wyang ingin mendalami
masalah ini lebih lanjut.

Hazil penelitian ini kiranva dapat menjadi
salahsaktu bahan kajian bagi mahasiswa lain
terutama vang ingin mengajar bahasa Arab pada
Madrasah Tsanawivah MNegeri Pare-Fare Filial
Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang
agar mendapat metode mengajar yvang cocok wuntuk
diterapkan.

Penelitian ini kiranya dapat berguna bagai
dunia keilmuan, khususnya dalam meningkatkan
khasanah keintelektualan, dalam arti manpu

menjadi salah satu dokumentasi ilmiah.

1.4 Kerangka Teori

Mata adalah pintu hati atau Jjiwa. Ungkapan ini

kelihatannya sangat sederhana, namun m@wmpunyal makna

yang cukup padat. Secara sederhana, ungkapan ini dapat

diartikan bahwa hal-hal yang masuk melalui mata sangat



menpengarubi pembentukan tabiat dar perkembangan
kesehatan pikiran. Pertumbuhan intelek sesecrang sangat
berpengaruh terhadap perkara-perkara yang dimasukkan
melalui mata. Benarlah biln dikatan bahwa membaca adalah
salah satu cara yang terbaik untuk mengisi otak atau
Jiwa. Fealisasi dari urain ini dapat dilihat dari
kehidupan sehari-hari. Orang vang banyak membaca akan
mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dibanding dengan
orang yang sSedikit membaca atau. mel akukan kegiatan

tesebut. Maka sangat beralasan bila dikatakan bahwa
intelektual seseorang tidak akan bertambah sempurnah
tampa membaca bahan bacaan seghat yang memadai.

Membaca menurut Hudgson merupakan swatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan al =h pemnbaca untuk
memperol @eh kesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata pada bahasa tulisan. (Tarigan,
1987 = 7 ).

Dimamping batasan atau pengertian yang telah
disebut, membacapun dapat diartikan sebagai suatu metode
yvang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Menbaca dapat pula diasumsikan sebagali suatu proses
urituk memahami yang tersirat di dalam vyang tersurat,
me@lihat pikiran—pikiran yang terkandung dalam kata-kata
yang tertulis. Tingkat hubungan antara makna yang hendak

dikemukakan oleh penulis dan interpretasi pembaca turut
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meneéntubkan ketetapan pembaca dan makna bacaan tidak
terletak pada halaman tertulis akan tetapi berada pada
pikiran pembaca. Sehubungan dengan itw Andersan
mengatakan bahwa itu akan berubah-ubah karena setiap
pembaca memilikl pengalaman yang berbeda-beda vang dia
pergunakan sebagai alat untuk menglnterpretasikan
kata=kata tersebut. (Tarigan 1987 : 27).

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipg#rgunakan untuk berkomunikasi secara langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain. Jadi, menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Mernulis adalah suatu kegiatan yang kompleks lagi rumit,
karena menulis menuntut pengalaman waktu, kesempatan dan
latihan.

Dalam era modernisasi jelas bahwa Heturnmpilan
menulis sangat dibutuhkan dan merupakan suatu ciri
bangsa yang terpelajar atau bangsa yang maju. Sehubungan

dengan hal ini, Morsey menvatakan bahwa 3

"Merulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk
mencatat /merekam, mevakinkan, mel aporkan atau
memberitahukan dan mempengaruhi j dan maksud serta
tujuan seseorang ftu dapat dicapai dengan baik
ocleh orang—orang yang dapat menyvatakan pikirannya
dan mengutarakan dengan jelas, kejelasan ini
tergantung . pada pikiran, organisasi, pemakaian
kata—kata dan struktur kalimat." (Tarigan, 19846 17)

1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi
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Popul asi adalah sekelompok orang/benda atau hal
vang menjadi sumber pengambilan sampel . Fopul asi
pene;itian ini adalah keseluruhan S1SwWa Madrasah
Tsanawiyvah Megeri Fare—-Fare Filial RMarocangin Kecamatan
Waiwa Kabupaten Enrekang yang terdiri atas kelas I, 1TI
dan III. Jumlah keseluruhan siswa adalah sekitar 1508
OF ang .
l1:.5:.2 Bampel

Sampel adal ah bagian dari popul asi Wang
karakteristiknya hendak diteliti qntuk memparol eh
informasi tentang keseluruhannya. Mengingat Juml ah
populasi demikian besar, sulitlah pensliti untuk
mengamati secara keseluruhan.

Untuk memudahkan penelitian ini, diambil sebagian dari
popul asi yang menurut pertimbangan peneliti
refresentatif untuk keselurubhan populasi.

Fenarikan sampel dilakukan secara acak sederhana
{Simple Random Sampling), dengan menentukan 180 orang
siswa dari masing-masing kelas. Jadi jumlah keseluruhan
sampel adalah 3@ orang siswa.

1.6 Hipotesis

Dalam penelitian ini, penulis bertitik tolak dari
hipnt'ii5~hipﬂtési5 sebagal berikut 3
1. Bahasa Arab sangat berpengaruh terhadap baca tﬁlia

al-gquran siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Fare—FPare
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Filial Marcangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.
2. Biswa ¥ang mempearal eh nil;i rapor mata pelajaran
bahasa Arab yvang tinggi cenderung mempunyai kemampuan
baca tulis ALl-Qur‘an vang memadai.
2. Masih terdapat berbagai kendala vyang mempengaruhi
proses belajar mengajar bahasa Arab, sehingga tujuan
'pengajnran bahasa Arab yang diinginkan relatif bBelum
mencapali target vang diharapkan.
1.7 HMetodologi
Setiap masalah yang akan dibabas tentunya mempunyali
pendekatan atau metocde tersendiri. Hal itu dimaksudkan
agar analisis masalah tersebut dapat mencapail hasil wyang
diinginkan. Selain itu, melalui metode yang digunakan
" dapat dikumpulkan data yang menjadi obyek pembahasan.
Fenetapan metode dalam suatu penslitian haraus
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut =
1.7.1 Metode Fengumpulan Data
1.7.1.1 Penelitian Pustaka
Fenggunaan metode ini dimaksudkan untuk
memperaleh data yang akan dibahas, serta
dasar—-dasar teori yang ada hubungannya dengan
masalah tersebut. Metode ini dilakukan dengan

jalan membaca buku=buku, majalah dan surat
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kabar serta berbagai sumber lain wyang ada
kaitannya dengan masalah vang dibahas.

1.7.1.2 Penelitian Lapangan
Fenelitian lapangan adal ah usaha untuk
mengumpulkan data dengan jalanm terjun langsung
pada obvek wang diteliti. Dalam pengumpulan
data dilapangan penulis mengdunakan

- teknik=teknik sebagai berikut

1.7.1.2.1 Observasi dan Intervieu
Obserwvasi dilakukan dengan mengamati langsung
obyek yang diteliti untuk mencapai keabsahan
dan reliabilitas penelitian. Intervieu
dilakukan dengan cara dialog langsung dengan
kepala Madrasah, guru dan g8iswa mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

1.7:1.2:.2 Angket {(Questioner)
Metode pemberian angket (guestioner) sangat
penting untul menuutlhui' masal ah Yang
diperkirakan ada hubungannya dengan kesulitan
yang dihadapi oleh siswa dalam mempelajari
bahasa Arab.

1.7.2 Metode Pengolahan dan Analisis Data

{. Data hasil penelitian dikelompokkan menurut

kebutuhan penelitian.

2. Menghitung, memepresentasekan dan selanjutnya
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dipindahkan ke dalam tabel wang disediakan

agar lebih mudah dalam pengé_nalisaan.

£

s Disamping itu, digunakan Juga analisa

deskripkbif.



BAB I1I
GAMBARAN LMUM TENTANG MADRASAH TSAMNAWIYAH NEBERI
PARE-PARE FILIAL MARDANGIN KECAMATAN MAIWA

KABUFATEN ENREKANG

2.1 Gejarah Berdirinya

Riwayat berdirinya suatu lembaga merupakan
peristiwa vyang perlu dicatat, sebab riwayat itu
mengandung makna yang tidak sedikit wuntuk perkembarigan
selanjutnyva.

Berdirinya suatu lembaga memberikan corak dan
sekaligus memberikan makna yang dalam. Dalam sejarah itu
terkandung suatu peristiwa warig melatarbel akangi
eksistensi aktivitas sesuai dengan tuJu*n didirikannyas.
Dalam sejarah terkandung tujuan sesunggubhnya tentang
didirikannya suatu lembaga dan garis perjuangan apa yang
ditempuh untuk mencapai tujuan vyang telah ditetapkan
sebealumnya.

Marocangin terletak di Kelurahan Bangkala, ibukota
Kecamatan HMaiwa, Daerah Tingkat II Enrekang. Di kota ini
ber kembang beberapa lembaga pendidikan, mulai dari_
sakalah dasar /madrasah ibtidaiwvah sampai sekal ah
lanjutan tingkat atas, diantaranya ada yang berstatus
negeri, baik dibaﬂah naungan Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan maupun Departemen Agama, ada pula Yang

berstatus swasta.
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Salah satu lembaga atau perguruan yang menarik
perhatian penulis  untuk dijadikan sebagai obyek
penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri Pare-Pare
Filial Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.
Perguruan tersebut merupakan suatu lembaga pendidikan
Islam di bawah naungan Departemen Agama. Semenjak
berdirinya sampai sekarang mengalami perkembangan pesat.

Keberadaan madrasah ini didasarai oleh karena belum
adanva sehkolah lanijutan tingkat pertama dibidang
keagamaan dan melihat kemauvan keras dari masyarakat
segtempat uwuntuk melanjutkan pgndidi kannva ke =sekaolah
lanjutan bidang keagamaan, sehingga tokoh=tokah
masyarakat bekerjasama dengan pemerintah setempat wuntuk
mendirikan suatu lembaga Pendidikan Agama Pertama {(PGAF)
4 tahun pada tamggal 1 Januari 1568 yang pada waktu itu
hanya mempunyai 1 gedung yvang memiliki empat ruangan.

Fenamatan pertama diadakan pada tahun 1973,
Kemudian pada tahun 1977 .d.ihentu}q Panitia Pendiri PGAP
sekaligus PGAP ini di jadikan Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Berdasarkan peraturan pemerintah, madrasah Tsanawiyah
ini masih berstatus swasta. SBelanjutnya, pada tanggal Z1
September 1987 statusnya berubah menjadi Hndraulh.
Tsanawiyah MNegeri Pare—Pare Filial Maroangin KkKecamatan

Maiwa Kabupaten Enrekang.

Adapun yang mel atarbel akangi berdirinya madrasah
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ini adalah sebagai berikut 3

1. Desakan dan tuntutan dari masyarakat kKelurahan
Bangkala yang 100% beragama Islam. Meskipun demikian,
sebagian besar dari mereka belum mampuy  melaksanakan
ajaran Islam secara sempurna, hal ini disebabkan
karena pengetahuan mereka tentang agama Islam itu
sendiri masih sangat minim.

2. Melihat banyaknya anak—anak yang tamat sekolah dasar
tidak mampu melanjutkan pendidikannya ke sekilah
lanjutan tiﬂﬂ#it pertama atau Madrasah Tsanawivah;
karena jaraknyva terlalu jauh.

Mamun berkat ketentuan dan kesungguhan masyarakat
kelurahan Bangkala wang didukung oleh kerjasama vang
baik dengan pemerintah setempat, maka madrasah ini dapat
berdiri separkti halnya dengan madrasah=madrasah
tsanawi yah léinnya, meskipun dengan sarana dan prasirana
vang masih sangat terbatas. Madrasah Tsanawiyah MNegeri
Pare—Fare Filial Maroangin Kecamatan .Maiwa Kabupaten.
Enrekang sejak berdirinya, yang mana pada mulanya masih
berstatus 5“agt.; sampai sekarang telah menamatkan siswa
sebanyak sebelas kali. Dalam tabel berikut ini, penulis

akan menggambarkan siswa yang tamat mulali tahun ajaran

198771988 =/d 1992/1993.
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TABEL I
KEADAAN SISWA YANG TAMAT TAHUN AJARAN
1987/1988 s/d 1992/1993

No Tahun Ajaran L F Juml ah
1987 /1788 18 17 35

2 1988/ 1989 13 23 b

> 198971790 11 22 33

& 17996/1991 14 15 29

=1 1991/1992 8 19 27

& 1992/1993 12 25 27
Jumlah 7& 121 197

Sumber data : FKantor Madrasah Tsanawivah Megeri
Fare-FPare Filial Maroangin Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang.

Dengan memperhatikan tabel tersebut di atas, maka
dapat dilihat bahwa pertumbuban dan perkembangan
Madrasah Tsaanawiyah Megeri Fare—Fare Filial Maroangin
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang masih berada pada
taraf yang rendah.

Meskipun demikian, kehadiran madrasah ini
ditengah—tengah masyarakat kelurahan Bangkala pada
khususnya telah memberikan dampak positif terhadap
kemajuan daerah ini, terutama dalam bidang pendidikan
agama yang selama ini dirasakan sebagai suatu beban

maral terhadap berlangsungnya pendidikan anak. Dengan
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demikian, kehadiran masyarakat untuk melan jutkan
pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama. Oleh
karena itu, keberadaan madrasah ini perlu dicatat
sebagai suatu peristiwa sejarah yang meninggal kan
catatan sejarah bagi masyarakat Maroangin dan sekitarnya
pada khususnya dan seluruh masyarakat di Kabupaten
Enrekang pada umumnya, =ebab bagaimanapun juga Madrasah
Tsanawiyah Fare-FPare Filial Marcangin ini marupakan
bagian vyang tidak terpisahkan dari seluruh lembaga
pendidikan formal di seluruh tanah air Indonesia.
2.2 Keadaan Guru dan Siawa

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar sangat
ditentukan oleh guru dan siswas, sebab bagaimanapﬁn
lengkapnya sarana dan prasarana sekolah tanpa didukung
oleh faktor guru dan siswa, maka tujuan pendidikan yang
diharapkan tidak akan bisa tercapai sesuail dengan yang
diharapkan.
2.2.1 Keadaan Buru

Guru merupakan salah satu komponen maruel awi dalam
proses belajar mengajar yang banyak memegang peranan
penting dalam upaya pembentukan manusia yang berpotensi
sebagai sumber daya manusia. Oleh karena itu, guru
5uhiga£ salah satu sumber daya dalam pendiﬁihij harus
berperan serta SECara akti+f dan efaelkkif dal am

menempatian kedudukannya sebagai tenaga yang profesional
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sesuail E'F—"'IHE;H tuntutan masyarakat sekelilingnya.

Tugas guru sebagai seorang pendidik di sekolah
sebenarnya tidaklah ringan, sebab menyangkut beberapa
aspek dalam kehidupan. Begitu besar tugas dan tanggung
Jawab sSeorang gurFy terhadap tercapainya tujuan
pendidikan, sehingga sEs80rang sering mengukur
keberhasil an seorang siswa berdasarkan gurunya.

Adapun keadaan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri
Fare=Fare Filial MHMarocangin Kecamatan Maiwa Kabupaten

Enrekang dapat dilihat dalam tabel berikut ini 3
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TABEL II

KEADAAN GURU PADA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
PARE-PARE FILIAL MAROANGIN TAHUN 197271993

Mo MNama Fendidikan keterangan
1 Mamrah Sikki, BA Sarj. Muda Kepala sekolah
2 Puttiri Welle, B4 Sarj. Muda Wakil Kep.Sekolah
3 M. Akib PGA & thn Buru tetap
4 Maimah Sikki, Ba Sarj. Muda Guru tetap
o Drs Abd. Aziz 5ikki Bar jana " Buru tidak tetap
& AS. Pasanrangi, BA Sarj. Muda Guru tidak tetap
i A. Mappatunru, B& Barj. Muda Guru tidak tetap
8 Baiful Bahri PGESLP Guru tidak tetap
9 Dra.Syubhriati A B A Guru tidak tetap
1@ Murhaedah M AN ) Guru tidak tFtaP
11-JJ"nr|, Hamaruddfﬁ' “JE;;jana il ¢ Guri tetaﬁﬂ -3

Sumber Data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Megeri Pare-Pare
Filial HMarocangin Kecamatan Maiwa Kabupaten

Enrelkang.

Dari tabel tersebut diatas, dapat dinyatakan bahwa
guru (tenaga pendidik) pada Madrasah Tsanawiyah MNegeri
Pare—Pare Filial Marocangin Eecamatan Maiwa EKabupaten
Enrekang relatif masih kurang. Dari.sebelas orang guru

yang mengajiar seperti  yang terdapat dalam tabel tersebut

di atas, hanya ada § orang saja yang berstatus guru tetap
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termasuk  kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, semen-—

tara enam orang guru lainnya berstatus guru tidak tetap

(honorariom) .
2.2.2 Keadaan Siswa

Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan manusia
seutuhnya, artinya manusia yang lengkap, selaras, serasi
dan seimbang perkembangannya pada semia segli kepribadian—
nya. Oleh karena itu, seorang guru harus senantiasa men—
ciptakan suatu kondisi belajar vang baik agar siswa dapat
belajar secara efektif dan optimal.

Kondisi seperti itupun harus diupayakan oleh guru
Madrasah Tsanawiyvah Megeri Pare-Pare Filial Maroangin
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang agar siswa yang
ber jumlah 15@ orang itu dapat belajar secara efektif dan
optimal. Perincian keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah
Megeri Pare-Fare Filial Maroangin Kecamatan Maiwa

Kabupaten Enrekang pada tahun 1993/1994 adalah sebagai

berikut =z
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TABEL III

' KEADAAN SISWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH NESERI
PARE-PARE FILIAL MARDANGIN TAHUN 1993/1994

Kelasas Jumlah Siswa e
L P
I 2% 44 &%
11 16 27 43
111 14 24 38
" Juml ah 55 95 ‘150

Sumber datza :Kantor Madrasah Tsanawiwvah Megeri Fare—Fare
Filial Marocangin Kecamatan Maiwa Eabupaten
Enrakang, dipercleh pada tanggal 17 Desember
1993,

Tabel di atas merperlihatkan bahwa Jjumlah =siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pare-Fare Filial HMaroangin
Kepcamatan Maiwa Kabupaten Enrekang termasuk dal am
kategori sedang.

2.3 Struktur Organisasi

therhasilah program kerja suatu lembaga organisasi
juga ditentukan oleh struktur organisasinya yang Jelas
dan marntap, sebab dengan struktur organisa=i yang balk
dan mantap dapat memudahkan hubungan kerja masing-masing
personil yang ada dalam suatu kesatuan organisasi 1tu.
ODleh karena itu, maka madrasah Tsanawiyah Megeri
Parg—Pare Filial Maroangin Kecamatan Maiwa Kabupaten

Enregkang mempunyai struktur organisasi tersendiri. Adapun
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struktur organisasinya dapat dilihat pada bagan sebagai
berilkut =

BAGAN
STRUKTUR ORGANISASI
MTaN PARE-PARE FILIAL MARDANGINM

i 1

[ WAKTL )
I gﬁ l T AR
ERE:-E
[ FEFECAWAIAN
[ FRAMURA | . [ WALT KELAS |
R [FERFUS T AkARN |
| UK S |
[ TEWAN  GURO |
=i [CABORATORIUM]
[ PEMHARA |
S IS WA

Sumber Data : Kantor Madrasah Tsanawiyah Negeri Pare-Pare
Filial Marcangin Kecamatan Maiwa Kabupaten

Enrekangs




BAB III
PARE=PARE FILIAL MAROANBIN KECAMATAN MAIWA

KABUPATEN ENREKANG

3.1 Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha atau
aktifitas harus mempunyai arah dan tujuan tertentu, sebab
tampa tujuan sebagai sasaran yvang hendak dicapai tentunya
tidak akan bisa tercapai sebagaimana vyang diharapkan. Ini
berarti bahwa suatu usaha wvang tidak mempunyai tujuan
tertentu tidak akan mempunvyai arti spa-apa. 0Oleh karena
itu, tujuan merupakn salah smatu hal yang esensial yang
harus memdapat perhatian besar dan penghayatan dari
seorang guru sebelum memulai kegiatan mengajar. Hal ini

sesuai dengan apa yang dikemukan oleh Dr. Nana Sudjana

bBahwa 3

"Tujuan merupakan komponen utama yang terlebih
dahulu harus dirumuskan oleh guru dalam proses
belajar mengajar. Peranan tujuan sangat penting,
sabab menentukan proses belajar mengajar. Tujuan
yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula
terhadapa pemilihan bahan pengajaran, penetapan
metode mengajar dan alat bantu pengajaran serta
memberi petunjuk terhadap penoilaian.®
{ Sudjana, 1989 1 5& )

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa dalam

proses belajar mengajar atau pengajaran, tujuan merupakan

faktor yang menentukan bentuk dan Warna kegiatan

pengajaran selanjutnya.
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Tujuan pengajaran bahasa #Arab dapat dikelompokkan

menjadi dua jenis, wyaitu tujuan umum pengajaran dan

tujuan khusus pengajaran.
3.1.1 Tujuan Umum Pengajaran

Tujuwan umum pengajaran bahasa #Arab dapat dilihat
pada kurikulum Madrasah Teanawiyah Garis-garis Besar
Frogram Fengajaran (GBPF) bidang studi bahasa Arab, yaitu
agar siswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan mampu
mengusai dengan aktif dam pasif perbendaharaan kata dan
berbagai pola kalimat dalam bahasa Arab sehingga dapat
dipakai sebagai alat komonikasi dan sebagai dasar untuk
memahami buku-buku agama sederhanam, disamping Al-Gur’an
dan Hadits-hadits MNabi SAW. { Departemen Agama RI,
1984 3 5 )
3.1.2 Tujuan Khusus Pengajaran

Tujuan Khusus Fengajaran {TEF) atau tujuan
Instruksional Ehusus (TIE} sesungguhnya merupakan
punjaba?an lanjutan dari Tujuan Umum Pengajaran bahas
fArabh wang sudah tercantum dalam Garis—Garis besar
Program Pengajaran {(GEPP)Y . Tujuan khusus pengajaran atau
fusian instruksional khusus mengemukakan ftujuan  yang
benar—-benar khusus sebagaimana di kemukakan dan

dicontuchkan olsh guru di dalam persiapan mengajar

{Satuan ACara FPengajaran) .

Tujuan {natruksional ini disusun oleh guru
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masing@—masing dengan mata pelajaran yang diasuhnya.

Syarat pokok Tujuan Instruksional Khusus adalah bahwa
yang menjadi isi tujuan Instruksional Khusus tingkah laku

{penampilan) pelajar yang benar-benar dapat diamati dan

diukur (Ibrahim, 1987 : 57).

3.2 Materi Pengajaran Bahasa Arab

Materi pengajaran adalah segala sesuatu yang
disajikan oleh guru kepada siswanya. Melalui materi
pengajaran tersebut memungkinkan siswa dapat kepada
kuijuan pengajaran. Dengan kata lain, hasil dan tujuan
vang dicapal siswa sangat diwarnai dan dibentuk oleh
materi pengajaran. Hal ini sesuai dengan yang

dikemukankan oleh H. Abu Ahmadi bahwa

"Bahan/materi pengajaran adalah segala sesuatu yang
disajilkan oleh guru untyuk diolah dan kemudian
dimiliki oleh para murid. Adapun bahan pengajaran
ituw dapat pengertian, pengetahuan, Latihan
ketangkasan,kecekatan dan kemahiran. Peranan bahan
pengajaran dalam pendidikan merupakan alat untuk
mencapal pendidikan. Dan bahan pengajaran inmi
memperoleh bentuknya dalam "kurikulum" atau rencana
pengajaran. Oleh karena ihu, pEnyLSUnan kurikilum
harus didasarkan pada tujuan pendidikan dan
pengajaran. (Ahmadi, 1978 : &9)

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik suatu
pengertian bahwa materi pengajaran pada hakekatnya isi
mata pelajaran atau bidang studi vyang diberikan kepada

siswa sesual dengan kurikulum dan menjadi acuan untuk

mancapai tujuan pendidikan.
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Bahasa Arab merupakan salah satu bidang studi yang

terdapat dalam Kurikulum Madrasah Tsanawiyah dan tentunya
menjadi  alat untyk mengantarkan siswa kepada tujuan
pengajaran bahasa Arab itu sendiri. Untuk mencapai tujuan
atau sarana tersebut, maka disusunlah kurikulum bahasa
Arab yang dituangkan dalam Garis-Garis Besar FProgram
Pengajaran (GBPP) kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1984 yang
ditetapkan dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 12@
tabun 1984. Penyempurnaan ini diperlukan karena adanya
perubahan pengorganisasian dan alokasi waktu pada
tiap—tiap bidang studi.

Frosedur peEnyesuaian kurikulum yang dimaksud
dilakukan sebagaimana biasa melalui langkah=1angkah mulai
dari penetapan arah {(tujuan dan ruang lingkup), penetapan
materi (pokok bahasan) dan uraian pada setiap kelas serta
semester , selanjutnya dilengkapi dengan metode, sarana
{sumber}, penilaian dan penjielasan.

3.T pMetode Pengajaran Bahasa Arab-

Sehelum dikemukakan lebih lanjut tentang metode
pengajaran bahasa Arab yang ditetapkan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Fare-FPare Filial HMaroangin Kecamatan
Maiwa Kabupaten Enrekang, maka lebhih dahulu dikemukakan
tentang metode itu sendiri.

beberapa pengertian

Perkataan metode berasal dari bahasa yunani, yaitu

"methodoa" wang artinya cara atau jalan.
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(koentjaraningrat, 19gy . 1&)

Lebih jauh, menurut Anthony yang diter jemahkan oleh

Dr. Mulyanto Sumardi meangemukakan bahwa 3

"Metode yang dikaitkan dengan pengajaran bahasa
Asing  adalah rencana yang menyeluruh  yang
berhubungan dengan penyajian materi pengajaran
secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
didasarkan atas suatu approach." (Sumardi, 1974:12)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka
dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara atau jalan

yang ditempuh untuk mencapal tujuan suatu aktivitas atau

usaha.

Dengan demikian, sewajarnyalah masalah metode atau cara
mengajar banyak mendapat perhatian dari kalangan para
ahli, =ebab tidak ﬂapat disangkal bahwa berhasil tidaknya
suatu program pengajaran suatu bahasa banyak tergantung
pada pemilihan penerapan metode wang tepat.

Hasibuan dan Moediiono memberikan peniel asan bahwa @

"Matode mengajar adalah alat yang dapat merupakan
bagian dari perangkat alat dan cara Hal
pel aksanaan suatu strategi belajar mengajar. Dan
karena strategi belaijar mengajar merupakan sarana
stau alat untuk mencapai tujuan—tujuan belajar,
maka metode mengajar merupakan alat pula untuk

ncapai tujuan belajar®.
Tﬁagiﬂun dan Moedjiono, 1988 1 3}

Sel anjutnya Mana Sud jana mengemukakan bahwa 3

nMatode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
perlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan
metode mengaiar sebagal ala@ untuk menciptakan
proses belajar mengajar.” {Sudjana, 1989 3 76 )
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Dengan memperhatikan defenisi-defenisi tersebut di

atas, dapatlah dimengerti bahwa metode mengajar merupakan

cara atau jalan yang ditempuh dalam menyajikan materi
pelajaran untuk mengantar siswa kepada tujuan pendidikan.
Buru sebagai mobilisator, stabilizator dan dinamisator
dalam berlangsungnya proses belajat mengajar seyogiyanya
mamberikan perhatian besar terhadap mnetode pengajaran
dalam rangka tercapainvya tuijuan pendidikan wang
diharapkan.

Suksesnya suatu pengajaran bahas tidak hanya berarti
kemenarngan para siswa dalam perjuangan belajar, akan
tetapi lebih dari itu yakni berhasilnya seorang pengajar
dalam melaksanakan tugasnya, karena itu wusaha untuk
mendapatkan suatu cara penyajian mater: pelajaran mudah
diserap oleh siswa. Disinilah letak pantingnya.

Metode pengajaran merupakan keseluruhan rencans
tentang penyajian materi pelajaran. Jadi hakekat
pemiiihan metode pengajaran bahasa sesungguhnya tidak
lain daripada perscalan pemilihan materi yang akan
disajikan, penentuan urutan pemberian materi, persocalan
penentuan cara-cara penyajian materi kepada siswa dan

cara pvaluasi. FPersoal an-persoalan tersebut harus

cenantiasa didasarkan atas tujuan pelajaran yang telah

ditentukan lebih dahulu. Fanyusunan suatu metode

jaran baru mungkin dilakukan setelah ditentukan
panga
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lebih dahulu tujuan Pelajaran yang harus dicapal dalam

suatu mata pelajaran,

Umumnya dalam pPengajaran bahasa dikenal beberapa

metode. Antar satu metode dengan metode lainnya terdapat
perbedaan dan atau tisp-tiap metode mempunyai kelebihan
dan kelemahan. Salah satu yvang menyebabkan terjadinva
perbedaan terasebut adalah perbedaan teori yang
mendasarinya serta perbedaan pemahaman atau interpretasi
para pengajar fgurul +terhadap suatu bahasa misalnva
seorang guruy berasumai babhwa bahasa adalah uwjaran atau
percakapan maka guru tersebut akan lebih banvak
menitikberatkan pada latihan-=latihan percakapan.
Fernyataan tersebut di atas menun jukkan bahwa
pengetahuan dan pemahaman seorang guru tentang bahasa

akan mampengaruhi sikap serta metode T guru dalam

mengajarkan bahasa itu. Dr. Mulyonc memberikan penielasan

Bahwa t

vguatu metode mengajar pada umumnya berdasarkan
cuatu teori. Apakah teori itu berasal dari -dlmu

linguistik atau ilmu lainnya misalnya ilma™ jiwa,

antropolegi dan sebagainya." (Mulyenc 1%74:10)

Fanielasan tersebut sekedar memberikan gambaran dan

mangiﬂ.yar"ﬂ.tkﬂn bahwa metode pengajaran bahasa disamping

berdﬂﬁarkin atas penuetahuaﬁ dan P"ﬂ'ﬂﬂ.ham-ﬂﬂ sRorang guiriu

juga mengacu pada suatu teori setidak=tidaknya didasarkan

pada cuatu ASUMS1 .

——
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Selain .
i 'tLI v Tuiuan Siuaty program pengajaran bahasa

erlu dij .
[=] 1jabarkan seijak awal, karena perbedaan tujuan akan

_—_—
memberi bentuk dan corak materi dan metode pengaijaran

yang akan diterapkan kepada siswa. Demikian juga dengan
siswa yang belajar bahasa perlu diperhatikan
perkembangannya, karena apabila materi atau metode
pengajaran yang seharusnya diberikan kepada kelompok yang
sudah maju, kemudian diterapkan kepada kelompok vang
masih terlambat, tentu akan mengalami hambatan yang tidak
gedikit, atau bahkan mungkin akan mengakibatkan kegagalan
dal am mesncapai tujuan pengajaran yang diinginkan.
Beberapa metode pengajaran bahasa Arab yang
ditetapkan pada Madrasah Ts=anawiyah Megeri Fare-Fare
Filial Marocangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang,
sebagai berikut :
i. Metode Ceramah.
2. Metode Tanya Jawab.
z. Metode Pemebrian Tugas.

4. Metode Latihan {drilld.

5. Metode Diskusi.

Kelima metode peEngajaran bahasa @rab Tersebut di

atas dal am prakteknya tidak digunakan BECAF S

terpisah—pisah atau berdiri sendiri, alkan tetapi

marupakan suatu perpaduan antara beberapa metode

tersebut.
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E I
Bcara singkat metode-metode tersebut dimaksudkan

sebagai berikuyt.

1. Metode Ceramah.

Metode ceramah dinamakan demikian, karena materi

pangajaran disampaikan oleh guru dengan berceramah,

membErikan penjelasan secara S mai kepada B -
EEhagaimana Yang ‘-‘lihemuhakan olehl Frof. Dr. Winarno

Surakhman, M.Sc.Ed, bahwa 1

"Yang dimaksud dengan ceramah adalah penerangan dan
penuturan SECAra lisan oleh guru terhadap
kelas. " (Surakhman, 1980:77)

Fernyataan di atas memperlihatkan bBahwa dal am
pelaksanaan metode ceramah ini gurulah yang banyak

berperan aktif sementara siswa dalam hal ini pasif dalam

,arti mereka hanya menjadi pendengar. Oleh karena itu,

metode ini biasanya dikombinasikan dengan metode lain,
misalnya metode tanya jawab atau metode pemberian tugas,

agar supaya siswa tidak jernuh dalam mengikuti pelajaran.

2. Metode Tanya Jawab. .

Metode tanya Jawab biasanya  merupakan metode

lanjutan dari metode ceramah untuk menciptakan suatu

kondisi wyang komunikati¥ anptara guru dengan g

sehingga terjadi hubungan timbal balik.

DrF. Mana Sudijana memberikan gambaran tentang hal

ini, yaitu sehagai berikut.
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::;E:Ektﬂ:?a Jawab adalah metode mengajar yang
hersifatnt.n tlrJﬂﬁihY? kamunikasi langsung yang
b Eads WO way traffic, sebab pada saat yang sama

=rJadl dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya
S1swa menjawab. Dalam komunikasi ini terlibat

adanya hUbHﬁﬂ&H timbal balik secara langsung antara
guru dan siswa." (Sudjana, 1989:78)

Metode tanya Jjawab ini sangat besar pengaruhnya
dalam memberikan informasi atau men jel askan materi
pelajaran, karena biasanya siswa kurang mencurahkan
perhatiannya terhadap materi pelajaran bila hanya
menggunakan metode ceramah,

Melalui metods tersebut, dapat dievaluasi materi
pelajaran yang telah disampaikan kepada siswa, serta
dapat merangsang motivasi siswa untuk senantiasa belajar.

Ors,. Zuhairini dkk., mengatakan bahwa metode tanya

jawab sangat tepat dipergunakan karena berfungsi 3

"1. Untuk merangsang anak agar perhatiannya terarah
kepada masalah yang sedang dibicarakan.

_ Untuk mengarahkan proses berfikir anak.

Sepbagai ul angan/evaluasi pelajaran wang telah

diberikan. . .

Sebagal selingan dalam ceramah/pembicaraan.'’

{Zuhairini, dkk., 1981:7&) .

EIM

o
5

%. Metode Pemberian Tugas.

yang dimaksud dengan metode pemberian tugas adalah

suatu metode mengajar yang dilakukan dengan meberikan

" g—tugas atau pukerjaan—pekﬂrjaan +ertentu kepada
ugas—

i gwa, baik berupa pugas-tugas yang harus dikerjakan
= ’

+ diselesaikan di rumah maupun tugas—tugas yang harus
atau

——
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diselesaikan di sekolah dan selanjutnya diajukan kepada

guru untuk dipertanggungiawabkan. Hal ini sesuai dengan

apa yang dikemukakan oleh Abdul Kadir Munsyi bahwa i

"Metode ini dimaksudkan memberikan tugas keepada
anak—anak, baik untuk dikerjakan di rumah maupun di
iekolah dengan mempertanggungiawabkan kepada guru.
Jelasnya metode ini ialah guru memberikan pekerjaan
rumah kepada anak—anak berupa soal
PEﬁtaﬂ?iin-pertanrnan vang cukup banyvak untuk
diJ%HahfdiHEFJEkan di rumah. Atay latihan—latihan
man jawab scal di dalam kelas." (Munsyi, 197&:73)

4. Metode Latihan (Drill)

Metode latihan {(drill) adalah suatu metode mengajar
yvang diadakan dengan memberikan latihan=latihan kepada
=iswa mengenai materi pelajaran yang telah dipelajarinysa
sepcara intensif dan berulang-ulang untuk mendapatkan
suatu keterampilan.

Untuk memperoleh suatu keterampilan atau ketangkasan
biasanya diperlukan latihan berkali—kali {(secara Gterus
menerus) terhadap apa yang telah dipelajari, karena hanya.

n melakukannya secara teratur, pengetahuan tersebut

denga
dapat di sempurnakan dan disiapsiagakan. (SBurakhman,
1984; 105) -

pi Madrasah Tsanawiyah Megeri Pare-pare Filial

Maroangin Kescamatan Maiwa kabupaten Enrekang, Metode

latihan tdrill} ini sering diterapkan terutama vyang

baca tulis Al-Buran, baik wang

berhubungan dengan




dikerjakan di sekolah

Hal ini sesuai dengan

Madrasah Tsanawiyah Negeri

kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

o

maupun yang

diselesaikan di rumah.

apa yang dikemukakan oleh siswa

Pare-Pare Filial Maroangin

melalui angket yang

hasilnya seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.

TABEL IV

MASALAH METODE LATIHAN (DRILL)

Soal angket Jawaban Frekw. Persentase
Apakah anda se-— @.Tidak pernah. = ; =
. Fing m&ndapatkqn h_ﬁaﬁang—kadqnd. 7 I B+ S, R 4
latihan baca th- c.Sering. 23 6,7 %
lis Al—BQuran di d.Setiap hari. - -
sekolah anda
jumlah =0 19@ %

Sumber Data : Angket Siswa nomor B.

data tewrsebut di atas memeperlihatkan bahwa metode,

latihan (drill), terutama yang berhubungan dengan latihan

baca tulis Al=Guran

sering diberikan kepada =iswa

Madrasah Tsaniuiyah Megeri Pare-pare Filial Marcangin

Kecamatan

atas terdapat 7 orang &iswa

memberikan kategori ©

atau sekitar Thy s 7 Ts

5. Metode Diskusi

Metode diskusi yang

metode mengajar yYang

dilakukan

Maiwa Kabupaten Enrekang, Dimana dari angket di
atau sekitar 23,3 %  wvang

yaitu sering ada 23 orang sSiswa

dimaksudkan disi ni adalah suatu.

untuk mendapatkan atau




mencari keputusan pendapat

34

bersanra wvang benar dari

pendapat-pendapat vang ada.,

Hasibun dan Moedjiono lebih jauh menjelaskan bahwa :

2] §

Hzrnql dlﬂkFEl adalah suatu cara penyajian bahan

2i5:Ja:‘” dimana guru memberikan kesempatan kepada
a (kelompok-kelompok sigwa) untuk mengadakan

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,

meEmbuat kesimpul an, atau menyusun berbagai

ﬂltEFHitif pemecahan atas suatu masalah." (Hasibun
dan Moedjiona, 19B88:2@)

Diskusi sebagai suatu metode mengajar lebih cocok

dan diperlukan bila hendak :

Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan
kemampuannya.
Mendapatkan informasi dari siswa apakah tujuan telah
tercapai.
Membantu siswa belajar berfikir kritis.

Membantu SiswWa belajar menilai kemampuan dirinya
sendiri maupun teman—temannya {orang lain).
Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai
mas=alah yang dilihat dari pengalamannya sendiri maupun

dari pelajaran sekolah. (Hasibun dan Moediiono,

1988: 22-23)

Metode diskusi ini jarang dipakai oleh guru bahasa

Arab pada Madrasah Tsanawiyah MNegeri Pare-pare Filial

Maroangln

kemampuan dan

Kecamatan Maiwa Kabipaten Enrekang, karena

oemahaman Siswa terhadap bahasa Arab masih




A

Takif min :
relatit minim, sehingga sulit untuk dipraktekkan.

Dalam penyajian materi pelajaran bahasa Arab
biasanya guru mangkombinasaikan bEhlr;pa metode tersebut
di  atas, artinya tidak terikat oleh suatu metode
tertentu. Dari semua metode yang dipergunakan oleh guru
bahasa Arab, tentunya ada siswa vang merasa sesuai dan

ada pula yang tidak. Kenyataan tersebut dapat disimak

pada tabel berikut ini =
TABEL V
MASALAH METODE YANE DIPERGUMAKAN OLEH BURL

Soal Angket Jawaban Frekw. Persentase
Bagaimana pendapat a.Membosankan. - -
anda tentang metode b.Mengasyikkan. 4 15,4 ¥
vang digunakan oleh c.Kurang menye-—
guru anda dalam mem- nangkan. 1 3,3 %
bawakan materi pela-| d.Mudah dime-
jaran bahasa Arab 7 ngerti. 25 B3

Jumlah - 3a 198 % .

Sumber data ; Angket siswa nomor 9.

Dari data tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
J W
efektifitas dan efesiensi metode yang digunakan oleg guru

hahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah MHNegeri Pare-Pare

Filial Marpangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang

adalah cukup memadai , di mana siswa wang menyatakan

kategori Jawaban €, yaitu kurang menyenangkan hanya 1

i ¥ tara siswa an
orang atau sakitar 3,3 %, samenta yang

memberikan Jjawaban =1

yaitu mengasyikkan ada 4 orang.




b

siswa atau 13,4 Ay dan untuk kategori jawabam d, yaitu

mudah dimengerti terdapat 25 orang atau sekitar B83,3%.

5:4 Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap pengajaran

bahas Arab

Berhasil tidaknya pengajaran atau proses belajar

mengajar di setiap. sekolah banyak dipengaruhi eleh
berbagai faktor. Kalau salah satu faktor tidak berfungsi
sebagaimana mestinya, maka akan membawa dampak negatif
bagi kelangsungan sekolah yvang bersangkutan dalam rlnqka
mencapail tujuan pendidikan yang diinginkan. Demikian pula
ssbaliknya, jika faktor-faktor yarig m&npengaruhl proses
belajar mengajar dapat berfungsi dengan baik, tentu dapat
membawa pengaruh positif terhadap perkembangan sekolah
tersebut, sehingga tujuan pendidikan wang diharapkan
dapat tercapai.

fdapun faktor—faktor yang dimaksud adalah sebagai
berikut i
1. Buru (pengajar)

Buru adalah salah satu faktor pendidikan yang utama,

karena dia merupakan orang tua kedua setelah orang yang

mel ahirkan secara biologis.
Guru di sekolah mempunyai tugas dan tanggungiawab

dalam mengemhangkan seluruh aspek kepribadian anak, aspek
a

i ndividual (proges individualisasi) dan aspek moral.
indi

hanya sehagal pengajar, tetapi

Sehingga guru bukan
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dibawakan x
dengan tingkat kemampuan  =iswa, sehingga

merasa terdorong untuk belajar dengan
tekun.

2. Sizwa (anak didikl

Siswa {anak didik) merupakan faktor yang kedua dalam

proses pendidikan dan pengajaran, sebab tanpa mereka

pendidikan tidak mungkin ~akan berlangsung. Dalam diri
siswa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kelangsungan proses belajar mengajar, yang dimaksud
disini adal ah proses pengaliaran bahasa Arab.
Faktor—faktor yang dimaksud dalam penulisan skripsli ini
adalah faktor vang terletak dalam diri siswa {internal}
dan faktor yang berasal dari luar siswa (eksternall.
Faktor=faktor tersebut sangat mempengaruhl proses
perkembangan diri Si8wWd, bailk menyanglkut masal ah
prestasinya maupun perubahan sikap mental diluar sekolah
pada setiap perkembangan Jjiwa atau pertumbuhan jasmani.

Soemadi Soeryabrata mengemukakan faktor—faktor vyang

mempengaruhi belajar siswa, yaitu i

vy, Faktor—faktor yang berasal dari luar Qiri
pelajar dan ini masih dapat digolongkan menjadi
dua golongar, yaiFu 5
a. Faktor non sosial.
b, Faktor sosial.
2. Faktor—faktor yang
pelajar, dan inipun
. dua golong#n, yaitu 1
a. Faktor fisiologlis.

b. Faktor paiknlngis."q
( Soeryabrata, 198@: 293-294)

herasal dari dalam diri si
dapat digolongkan menjadi

e
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Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa ada

dua faktor vyang sangat esensial vang R

berhasil tidaknya proses helajar mengajar bahasa Arab

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pare-pare Filial
Maroangin, yaitu pertama faktor yang berasal dari luar

{eksternall,; misalnya faktor lingkungan sekolah tersebut
termasuk didalamnya cara mengajar, sikap guru, materi
pelajaran atau kurikulum, sistim administrasi, waktu
belajar dan sebagainya, serta situasi/lingkungan keluarga
dan ®situasi sosial. Faktor=-faktor internal meliputi
faktor—faktor fisiolegis atau faktor vyang berhubungan
dengan keadaan jasmani siswa atau pembawaan, misalnya
cacat tubuh, gangguan pendengaran, gangguan penglihatan
atau buta warna, kidal dan sghagainya. Faktor internal
salanjutnya adalah faktor psikologis yang sangat mewarnai
prestasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan proses

belajar mengajar bahasa Arab. Faktor=-faktor yang dimaksud
adalah sebagal berikut @

a., Motiwvasi

Berbicara +entang dunia pendidikan dan pengajaran
1=

kita diperhadapkan pada gituasi dan kondisi yang kompleks
ita

t motivasi dan aktivitas belajar. Dalam kompleksitas
antara

1gmen tersebut satu sama lain saling mempengaruhi
itu, slam

lak=ana satu mata rantai yang tak terputuskan. Hal ini
ak=a

glemen—elemen tadi merupakan satu

dapat dimaklumi karsna

T
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keharusan .
d.-iaﬂ'ﬂ dLll'lI.a pendidihan K pungij_ﬂran

(komprehensif),

Den 1
gan kata lain, LURSLLF =R S0r yang

dimaksud i .
i ittu sendiri. Faktor-faktor penentu tersebut

ada vyang berwujud non-material. it i e

non—material diantaranya adalah motivasi. Dan memang

harus diakui bahwa berdasarkan riset yang ada, ternyata
motivasi itu sangat berperan dalam peningkatan prestasi
belajar siswa.

Motivasi secara etimologis berasal dari kata "motif!
artinya daya upaya yang mendorong SEesSE0rang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatan sebagai dava
penggerak dalam dalam diri individu dan didalam 5ub+ek
unkuk melakukan aktivitas tertentudemi mencapai tujuan.
Bahkan motif dapatdiartikan sebagai daya penggerak Yyang
telah menjadi aktif, dan ini terjaoi pada saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai

kebutuhan yang sangat mendesak.

Menurut Mc. Donald wang di ter jemahkan oleh Sardiman

selanjutnya memberikan tiga el eman penting tentang

motivasi, yaitu sebagai berikuti

jvasi itu mengawali ter jadinya perubahan
ri setip individu manusia.
Ferkembangan motivasi akan meEmbawa beberapa
perubahan enargi selama dalam gl%tem
"neuruphyliﬂlnqical“vang pada pada organisme
si. Karena menyangkgt perubahan  energi
e 1 aupUn motivasi itu murcul dari dalam
penampakannya akan menyangkut

E manusia.

1{.Bahwa mot
ernergi pada di

manusia wWals
diri manusidy
kegiatan fiai

My W e D — m— —




41

2. Moti i i i
af!L;?EL ditandaij dengan munculnya rasa/feeling,
SEsorang. Dalam hal ini motivasi relefan

dﬁnﬁﬁﬂ Persoalan-perscal an kejiwaan, afeksi dan
Emasi

‘.r"ELng d'alﬂEl.t mernent \ :
T, Motiva ntukan tingkah manusia.

ool 81 akan dirangsang karena adanya tujuan.
e motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan

FeSpOn dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi

kemunculannya karena terangsangd/terdorong oleh
adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.

T”i”a? ini akan menvangkut masalah kebutuhan."
{Gardiman, 1988:74).

Dari keseluruhan uwnsur tersebut di  atas,; dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa ternyata motivasi itu
merupakan gesuatu yvang kompleks. Motivasi akan
menimbul kan ter jadinya suatu perubahan energy yang ada
pada setiap diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasan serta emosi untuk
kemudian bertindak atau melakukan sesuatw. Semua didorong
karena adanya tujuan ipurpose} ; kebutuhan dan keinginan.

Dengan demikian siswa Yang mempunyai motivasi
bhelajar yang tingoi, lebih mampu menempuh Ccara-cara
belajar yang teratur dalam suatu npekanisme aktifitas
tanpa merass jenuh atau putus asa (frustasi). Karena itu,
unkuk menqeﬁbanghan motivasi yang baik pada anak didik
kita, disamping harus menjauhkan sarana-sarana akau

sti negatif. yang dilarang pleh agama atau yang
suge

b . §at asosial, asusila, yang lebih penting lagi adalah
ersi

iuhur dan dapat diterima aleh

wang mulia,

memi i na Priuﬂdi

masyarakat.

e R

i

P ——
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Suatu .
hal ¥ang MENURJang peningkatan prestasi !
. o *.
belajar bahasa Arab bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Fare—pare Filial Maroangin adalah motivasi mereka vyang |

cukup dalam mempelajari bahasa Arab, di mana pada angket

no. %, dari 3@ siswa yang menjadi responden, hanya ada ]

satu orang saja atau 3,3% yang memberikan kategori

jawaban b, yakni dorongan dari guru, sementara terdapat

27 orang siswWwa atau sekitar 90 % yang menyatakan kategori
jawaban c, yaitu kemauan sendiri, serta ada 2 siswa atau
4,7 % vang memberikan kategori Jjawaban d, yakni untuk
mendapatkan nilai rapor yang tinggi. Uraian di atas dalam

penjabarannya dapat dilihat dalam tabel bwrikut ini.

TABEL VI
MOTIVASI SISWA BELAJAR BAHASA ARAB
Soal Angket Jawaban Frekw. Persentase
Apakah yang mEn— a.Dorongan dari orang
dorong anda un-— tua. . - -
tuk belsjar ba= | b.Dorongan dari guru. 1 .3 %
hasa Arab 7 c.kKemauan sendiri. 27 9@ %
d.Untuk mendapatkan .
milai yang tinggi. 2 68,7 %
Jumlah =8 1@ %

Sumber data @ Angket siswa nomor &.

b. Minat

suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu

nyataan yang menun jukkan bahwa siswa lebih menyukai
per

t hal dari pada hal lainnya. Ini dapat pula
suatu
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dimanife i
stasiakan melalui partisipasi dan aktivitas.

=51 e
BWa Yang memiliki minat terhadap subyek tar tanty

cenderu ;
ng untuk memberikan perhatian yang besar daripada

subyak yang lainnvya,

Minat banyak memegang peranan dalam peningkatan

prestasi belajar, khususnya bahasa Arab, karen bila

pelajaran vyang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
sebab minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu vyang ada
diluar diri. Semakin kuat ataw dekat hubungan tersebut,
semakin besar pada minat.

Jika terdapat sieswa yang kurang tertarik terhadap
materi pelajaran, dapatlah diupavakan aga+ siswa 1tu
mempunyai minat yang besar dengan cara menielaskan
hal—hal yang menarik dan bermanfaat bagi kehidupan serta

hal—=hal ¥ang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya
dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.

c. Intelegensi ( kecerdasan)

Intelegensi atau kecerdasan merupakan suatu

kemampuan vang dimiliki aleh =i 8wWa yang dapat

ungkinkan untuk berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
mem ¢

0l =h karana ituly saorang =1 EwWa Wang mempunyai
a8

akan cakap dalam menghadapi dan

intelegensi yang tinggl,
uasi yang baru dengan cepat dan

menyesual kan dengan =it

k. e




efektif, selain )
pemikiran-pemi
mempelajariny
Dengan
terhadap ke'
sSiswa yant
cenderung
mEMpUNyal

demi ki ar

tinggi balum

mengikuti proses belajar

"—h_\_\_\_\_\_\_\-\_

materi pelajaran,

alakt yang tepat
‘ang akan diajarkan,
slajar mengajar.
~sebut kurang

» owakbunya,

ik dalam

SeCcara

—
belaijar merupakan sesuatu yang kompleks @

yang mempengaruhinya, sedangkan

faktor intel egen__
i

hanyalan salah satu faktor diantara faktor—faktor

lainnya. Siswa yang memiliki tingkat intelegensi Yyang

narmal akan dapat berhasil dengan

manakala belajar dengan baik, dalam arti kBalajar dengan

meEnar:a

baik dalam belaijar,

pkan metode belajar yang ifisien dan didukung oleh

faktor—-faktor lain yang mempengaruhinya.

%, Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana &
segala sesuatu Yang
mencapai tujuan
tersebut, peralata

memudahkan tercapainya tuijua

dipergunakan
pendidikan.  Untuk

n sangat berperan

ghagai alat pendidikan ialah

dalam upaya untuk

mencapal tujuan

di dalamnya wunbtuk

n tersebut. Oleh karena itu,
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SED Artg. L
9 g sebelum  menyajikan materi pelajaran,

terlebih  dahulu harus menentukan alat  yang  tepat :

digunakan sesuai dengan bidamg studi yang akan diajarkan,

¥
sebab hal ini akan memudahian proses belajar mengajar.

Sebaliknya apabila sarana dan prasarana tersebut kurang

mendukung dan tidak sesuai dengan kondisi dan waktunya, L

maka tidak akan membawa hasil yang optimal, baik dalam

pendidikan atau pengajaran secara umum, maupun secara

khusus seperti pada bidang studi bahasa Arab. |

Balah satu alat (=arana) belajar vyang memegang Pperanan

penting dalam menciptakan suatu sistim pengajaran Cara
belajar Siswa Aktif (CBSA) adalah pengadaan buku-buku di
perpustakaan, Khususnya buku—buku pelajaran bahasa Arab.

Salah matu yang menjadi kendala atau penghambat bagi
niiéa Madr asah Tesanawiyah Megeri Fare—pare Filial
Maroangin adalah terbatasnya sarana buku-buku yang
tersedia di perpustakaan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian penulis pada sSiswWa Madrasah Tsanawiyah MNegeri

Fare—-pare Fiiial Marocangin melalui angket yang diedarkan

kepada siswa yang menjadi responden fadnpelii Oaapun

pat dilihat dalam tabel berikuk ini.

hasilnya da




| -
d5
TABEL vII
HAME

ATAN SISWA DALAM BELAJAR BAHASA ARAB :
!
Soal angket Jawaban Frekw. | Persentase 4
Faktor apakah | a.Kurangnya motivasi. 5 16,7 X i
yang menjadi b.Terbatasnya waktu = 26,7 W i
penghambat belajar. I
dalam mempe- C.Kurangnya sarana '

lajari bahasa buku-buku bahasa )
Arab 7 Arab yang ada. 14 4646 % ]
d.Kurangnya tenaga ]
pengajar. > 1@ % l

Juml ah 32 10@ %

Sunber data : Angket siswa nomor 1@.
Keterangan tersebut di atas men jelaskan bahwa

terbatasnya saran abuku-buku di perpustakaan menjadi

salah satu faktor yang menghambat proses baelajar mengajar

bahasa arab yang diharapkan, di samping faktor motiwvasi,
waktu belajar,tenaga pengajar dan sebagainya.
Untuk mengetahui lebikh Jjelasnya bagaimana keadaan

Fana bulku—-buku yang terdapat di perpustakaan Madrasah
Sa

- wiyah Negeri Pare-pare Filial Maroangin, kita dapat
sana

17, sebagai berikut ;3

at hasil angket siswa nomor

melih
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TABEL VIl

KEADAAN BUKU-BUKLU FERPUSTAKASN
+50al angket i

Jawaban ="

-

Frekmw. 'ﬁEr;ﬁntase

Bagaimana keadaan

a.Banyak sekali. =
sarana buku-buku R aakall

Sumber data i1 Angket siswa nonor 17.

4

b.Banvyak. 1@ 33,3 & g

bahnaa_ara§ yang c.Kurang. 17 56,7 % t
tersedia di perpus—| d.Tidak ada sama ¢
takaan anda sekali. 3 12 % I
Jumlah e 102 % %

Jadi , berdasarkan tabel di atas, dapat dimaklumi |
bahwa jumlah buku=buku yang berbahasa arab yang tersedia

di perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Negeri Fare-parse

Filial Maroangin relatif masih belum memenuhi kebutuhan, h
di mana dari 30 siswa yang menjadi sampel, terdapat 17
siswa yang memberikan jawaban kategori &, yaitu kurang !

atau sekitar 56,7 %, sementara itu ada 1@ siswa yang

memberikan jawaban untuk kategori b; yaitu banvak atau
sekitar 33,3 % sedangkan untuk kategori jawaban dj yaitu

tidak ada sSama sekali, terdapat’ 3 orang siswa abtau

sekitar 10 X.

4, Lingkungan Pendidi kan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang memegang
ngku

kaﬂ

hnya terhadap
_ sngat besar pengaru
=shab lingkungan =

£ ntal anak. Linghungan dapat
n s kap dan me
PEFREME&HGE : ]

aruh negatif terhadap
. (tif ataupun peng
memberikan posi
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segala aspek
Prertumbuban S2orang anak didik, baik mental

spiritual
maup L potengi dan bakat yang dtmilikihya di

manad lingkungan mereka berada

Li .
ngkungan pendidikan ialah semua kondisi, situasi,

SUASANA
S@MhUa sumber daya yang mempengaruni

berlangsungnya pendidikan. Lingkungan dapat ————
lingkungan fisik, baik hasil budaya manusia maupun berupa

lingkungan yang alami. Lingkungan fisik umumnya bersifat

pasif artinya secara tidak langsung memberikan pengaruh

terhadap proses pendidikan, namun dapat dibentuk EahinggQ

memberi pengaruh secara aktif sebagai alat pendidikan.
Linglkungan Yang dimaksud meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyaraka.
Masing—-masing linﬁhungan tersebut sangat berpengaruh
terhadap perkembangan arnak. Dleh karena itu, ketiga
lingkungan ini harus senantiasa diupayakan agar tercipta
suatu kondisi yang bersifat positif, progressif dan

signifikan terhadap proses pandidikan.

Konsep lingkungan pendidikan tersebut di atas, Jika

sistim pendidikan dan pengajaran bahas Arab dimuatkan di

dalamnya, niscaya bahasa Arab akan lebih mudah diterima
L

aleh siswa Yyand mempel ajarinya, dal am arti ketiga

1ingkungan pendidikan tadi saling menunjang dan saling

. gebuah rumah tangga
Misalnyay jika dal am
mEmpengaruhi.

bahasa Arab sehari-hari,

ana percakapan

tercipta BLUAS




4%

demikian pula di sekolah, bahkan di sekitar 1ingkungsn di
Mmanda siswa berada, maka secepat mungkin dimengerti bahkan
dikuasainya.

Mamun karena itu belum Bisa termal isasi RSy i

I"El aki+f masih hE']. LLIT mampu mﬂﬂﬂuaEai bahasa Arab denq e

baik, khususnya di Madrasah Tsanawiyah negeri FPare-pare

Filial Marocangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang.

e T T e —
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PENBARUH BAHASA ARAB TERMADAR

BACA TULIB AL-GQUR'AN

4,1 Peranan Guru Dalam Baca Tulis Al-Qur’an

Secara
HmUm  guru adalah orang yang membimbing,

lati
melatih serta memelihara anak didil;:  BRruERRR GREak

menge@mbangkan sikap, mental dan Fahait o I~

sehingga menjadi manusia dewasa dan berkepribadian lubur.

Tetapi secara khusus, guru adalah aorang vyang mempunyal

wewenang memberikan pelajaran didepan kelas atau orang

vang berkompoten dalam dunia pendidikan.

Guru sebhagai pendidik merupakan subsistem atau
komponen pendidikan yang mestl ada dan turut menentukan
(determinan) dalam sistem pendidikan, bahkan memagang
fungsl dan peranan spntral dan strategis. FPendidikan
adal ah penggerak mekanisme berlangsungnya situasi
pendidikan, dinamisator dan stabilisator serta
mobilizator peristiwa pendidikan dengan melibatkan secara
aktif peserta didik dan memfaatkan secara efektif dan

positif alat pendiﬂikaﬂ dan lingkungan pendidikan.

guru adalah pendidik yang mempunyai tugas khusus

untuk memberikan pengajaran kepada  anak-anak  didik

di sekolah, dan sekal igus memberikan bimbingan agar anak
. ¥

didik it dapat hidup layak sashagai mana manusia lainnya,
idik itu

tinya guru adalah pendidik dan pengajar Yang parads
artin

colah ataw pendidik dalam pendidikan formal. Guru
- Lig =
sarana tugasnya

dayaan yand arah dan

adalah penerus kebu

Sl T

O e S e Ty

— = = -8
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adalah membina dan intelek, selain ity i
u ia

berususan dengan fungsi lajn —

juga harus

integritas manusia.
Selain it i
He guru dituntut pula memiliki kepribadian

i ti i i
g ROGY, sabah kepribadian dalam proses belajar

i
mengajar dapat  mempermudah proses transfer ilmu

p9jgetahuan. Prof. Dr. Zakiyah Darajat berpendapat bahwas

"Faktor tergenting bagi guru adalah kepribadian,
kEDF}thlan vang akan menentukan ia akan menjadi
pendidik atau pembina yang baik bagi anak
dld}kﬁ?i, ataukah menjadi perusak atau penghancur
bagi hari depan anak didiknya, termasuk bagi
anak-anak yang masih kecil (tingkat sekolah dasar}
dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan Jiwa
{tingkat menengah)". {Darajat, 1982 3 1&).

Oleh karena 1itu, gura harus mampu merngadakan
pendekatan-pendekatan dalam bentuk pendekatan paiﬁulngi
dan pendekatan padagogis kepada siswWa.

a. Pendekatan Psikologis

Sehagaimana diketahui bahwa siswa adalah salah satu
komponen dari sgkelompok individu yang sangat membutuhkan

perhatian dari orang 1ain {pendidik}. Biswa ingin selalu

diperilakukan secara monodualis dalam bentuk satu kesatuan

jiwa dan raga, sobagai individu atau pribadi (individual

being! dan sebagal makhluk sosial f(social being) .

Jika pendekatan psikologis diterapkan dengan baik,

‘maka =alah satu pertﬂnda pptimis akan suksesnys kegiatan
maka

tujuan pendidikan yang

atau usaha mencapal

dicita—citakan.

TR T

==
=

=

s e

= LR T T = RS

e

e . TR




=

b. FPendekatan Pedagogis

Dalam h
m hubungannya dengan pendidikan (guru), maka

pendekatan Psikologis perly didukung oleh pendeketan

pedagogis, artinya guru harus mampu menijadi suri tauladan

di depan siswanya, kemudian senantiasa tampil di

tengah—tengah siswanya untuk mendorang minat dan

senantiasa pula siap untuk memberikan bimbingan dari

belakang berupa dorongan dan semangat.

Dari berbagai penjelasan yang di kemukakan di atas,
dapat dikatakan bahwa dalam kaitannya dengan baca tulis
Al -Bur ‘an, guru bahasa Arab merupakan faktor penentu
dalam membimbing, melatih dan memberikan pengetahuan
serta keterampilan baca tulis Al-Qur‘an. Tidak dapat
disangkal bahwa guru adalah penghubung atau media yang
aktif antara anak didik dengan pendidikan.

Meskipun demikian, gagalnya siswa mencapai tujuan

pendidikan bBukan hérarti semata-makta kegagal an guru

- mengar ahkan, mendidik dan mentransfer ilmu kepada anak

didik., akan tetapi mungkin disebabkan aleh faktor—faktor
i ph :

lain, misalnya faktor minat s]lswa, motovasi, Sarana dan
LTy

prasarands kurikulum dan keluarga.

. 4.2 sistim pengajaran Baca Tulis Al =0ur "an

i an mutu dan peranan Madrasah
rah penil ngkat
Upaya hea

h  dalam pEncﬂpaian Eujuan pendidi kan yvang
Toanawl ya

ra (GBHN)
tk aleh Earis—Earis pesar Haluan MNega
diamatkan

g==T

A=t e

AT

e T

—————

Dlaghs ==
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lah ban
te walk dilakukant diantaranya dengan mengadakan

penyesualan dan RENYempurnaan Earii-Earig Besar Program

Pengajaran (GBPP) Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1984 yang

ditetapkan dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 100

Tahun 1784 sebagai tindak laniut dari R TR

Agama RI MNomor 45 Tahun 1987 Tentang Fenyesuaian

Struktur Program Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan
Madrasah Tsanawiyah Megeri di lingkungan Departemen Agama

Uﬁayah tersebut sejalan dengan fungsi  kurikulum
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik dalam  rangka mencapai ;Ematlnuan dan
kedewasaan, menjawab tantangan dimasa yang akan datang,
meyesualkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta perubahan—perubahan sowial budaya yang
barlangsung semakin cepat sehingga menuntut

perubahan—perubahan konsepsi pendidikan kearah yang lebih

baika

¥ansekwensi logis dari orientasi ini adal ah

mbangkan suatu sistim pendskatan proses belajar
menge

i a untuk meningkatkan
i pujukan kepada upay
mengajar yang di
1 mengacu
1 belajar peserta didilk secara pptimal dengan g
hasi =la
j dan
imana peserta didik belajar gecara aktif a
kepada baga
imini endekatan
pandekatan dimaksud disini adalah p
dinamis. ren

ang mengemhunqkan giawa belajar
¥

proses

keterampilan

aktif.

gt i T

T T ke e ki T
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Fendekatan
ketﬂramnilan Proses adalah salah satu

endaekata
= N belajar mENgajar yang memandang peserta

o didik
sebagal individy yang

memiliki  kepribadian yang utuh,
iliki
mem i kemapuan dasar ¥Yang dibawa sejak lahir Yang

apabila dikembangkan melalul  latihan sscars sisbisabis

dengan proses yang benar, maka kemampuan—kemampuan dasar

tersebut akan berkembang menijadi

keterampilan-keterampilan yang dimiliki peserta didik

dalam mengatasi segala persoalan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari. (Svamsuddin, 1991 : 2).

FPenjelazan diatas dapat dipahami bahwa cara belajar
dengan pendekatan keterampilan proses yang mengembangkan
sizwa belajar aktif merupakan model kegiatan belajar
dimana sSiswa dimotivasi untuk aktif dan kreaktif,
sementara guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator
(pemberian layanan) yang bertugas membantu siswa dalam

 memecahkan masalah (kesulitan) yang dialami dalam proses

belajar mengajar. Dengan demi kian, proses belajar

mengajar akan berubah =ituasinya dari siswa Yyang lebih

banyak bersifat pasif pada saat mengikuti pelajaran,

artinya siswa hanya duduk, dengar, catat, hapal dari guru

ang menjadi pusat kegiatan belajar mengalar, men jadi
yang m

jawab
" aktif mengerjakan tugas, membDaca buku, menj
5iswa
mangamati, berdiskusi dengan

ptrtanyaan"pertan?ii“$

jtan pada guru dan temannya.

temannyd menanyakan kesul
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EEﬂ'angkiﬂ gury thl'F C—

menyliapkan dan memberikan

tugas—tugas, mamnbentuk

k 4
el ompok belajar, mangarahkan

tﬂ

Denoan
= mengenbangkan sistim Cara PBelajar GSiswa

tif i
Ak {EEEF—H; Brswa akan mEnEarii Wﬁlﬂlukan, mengelolah /

menyimpan dan  menerapkan perolehannya, sehingga

pengambangan pengetahuan (penalaran}, keterampilan serta

sikap dan nilai dapat dipadukan dalam kegiatan belajar

mengajar. Demikian pula dengan keluwesan dan perbedaan
individual dapat ditangani dalam kegiatan belajar
mengaiar.

SEehubungan dengan hal seperti  vyang dikemukakan
di atas, maka sistim pengajaran baca tulis Al-Gur "an yang
diterapkan pada Madrasah Tsanawiyah MNegeri Fare-Fare
Filial Maroangin adalah sistim Cara Belajar Siswa Aktif

(CESAY, meskipun dalam pel aksanaannya masih  biasa

mengqunakan gistim lamg‘ 5ili~la wang lebih h-l'll"l‘_:-l":'lh tlE'r"E-i'Fﬁt

Gasif, artinya siswa hanya duduk, dengar, catat dan

hapal .

4.3 Bahasa Arab Sebagai Media Utama Dalam Baca Tulis Al=

Bur "an
Al—Gur * an cebagai kitab suci umat Islam adalah
— B

dan pertama ajaran Islam dan menjadi pedoman

hidup dan kehidupannya.

sumber uktama

ealuruhb umat Islam gal am

g terakhir yang diturunkan

h kitab sucl A

a1 -0ur *an adala
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Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw
]

di  dalamnya memuat
petunjuk, pedoman dap

relajaran bagi Biapa vang mevakini
serta mengamal kannya. Oleh karena itu, setiap orang yang

mempArcayainnya, akan bertambah cinta kepadanya, cinta

untuk membacanya,

untulk memoelajarinya dan memahaminya

serta untuk mengamalkan dan mengajarkannya agar setiap

penghuni  alam semesta dapat merasakan dan  mengecap

Rahmat-Nya.

Setiap muslim percaya bahwa membaca Al-Bur‘an itu
merupakan amalan wang sangat mulia di=isi Allah SWT  dan
akan mendapgihan pahala vyang berlipat ganda. Bahkan
membaca A1 —0ur’an itu bukan saja menjadi amal ibadah,
melainkan Jjuga merupakan obat dan penawar bagi orang yang
jiwanya tak menentu. Dengan membaca Al-Gur"an hati akan
menjadi tenteram serta jiwa menjadi lapang.

Sebagal seorang muslim vyang mayakini Al =Qur "an
cebagai Kalamullah yang tidak ada keraguan  padanya

mempunyail kewaijiban dan tanggung jawab terhadap kitab

sucinya. Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu adalah

mempelajari dan mengajarkannya. pelajar dan mengajarkan

Al-Qur ‘an adalah suatu amalan suci lagi mulia disisi

Allah SWT media utama dan pertama untuk mempelajari dan
a

jarkan Al—Qur’an adalah mempelajari bahasa Arab.
mengajar

b
Sebab tidak dapat disangkal bahwa

bakasa Arab merugakan

bahasa Arab. Jadi pade dasarnyd

T

T QT T T i --.:-H T el I T
2
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alat untuk memahami dan

mEngkaii isi  Al-Qur‘an. Tanpa

mengerti bahasa Arab,

i 2
aka sulit untuk melakukan tugas

suci dan mulia tersebut
Oleh kars i
na 1tu para ahli bahasa Arab serta

pihak-pihak yang terkait berusaha melakukan upaya—upaya

yang optimal untuk mencari cara yang paling efektif dan

seinpatik kepada masyarakat, khususnya kepada masyarakat

muslim, +terutama vang terlibat langsung dalam suatu

lambagsa pendidikan, misalnya sekol ah-sekol ah atau

madrasah, agar supaya mempelajari dan mengajarkan bahasa
Arab.

Di Madrasah-Madrasah Tsanawiyah, terutama Madrasah
Tsanawiyah Negeri Fare—Fare Filial Maroangin Kecematan
Maiwa Kabupaten Enrekang, Bahasa Arab telah menjadi salah

eatu mata pelajaran yang wajib. Semua upaya ini dilakukan

agar supaya Siswa, selain dapat berkomunikasi bahasa Arab

secara aktif, Jjuga dapat memahami ~ Al-Gur’an  serta

buku-buku berbahasa arab lainnya. Hal ini wsesuai dengan

tujuan pengajaran hahasa arab yang ingin dicapai di

yah garis-Baris Besar Program Fengajaran

Madrasah Tsanawi

{GEFF) aitu &
y e pasai dengan aktif dan pasif

o, st s, S et o
pe
pola kalimat

a dapa
sehingg ¢ dasar uptu

gederhandy
91/1992 & 2)-

hahasa Arab yang diprogramkan
iah:mah;mi sebagai alat komunikasi
r | memahami buku=buku agama
dan 5E?aﬂﬂ i3 disamping Al -Bur "an”.
({Islam y=

(Spejoetis 17
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Dengan  melihat

pErnvataan tersebhut diatas,

menunjukian  bahwa  penguasaan bahasa Arab tidak saja

mangantar siswa  untulk

lul ws i . il
Jiany akan tetapi juga ]
erupakan i
merupakan media utama untuk mendalami dan memahami ajaran '.
agama Islam utamanya pemahaman dan penafsiran  Al-Gur 'an. /
Dengan demikian, pangusahaan bahaga A sl Sl
berpengaruh  terhadap tingkat kemampian baca tulis |
Al=Gur ‘an, terutama bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri ﬁ
Fare-Pare Filial Marpangin Kecamatan Maiwa Kabupaten |
Enrekang. Hal ini sesuai dengan angket vyang penulis i
1
edarkan kepada 30 orang siswa yang dapat dilihat dalam .
tabel dibawah ini. |
TABEL IX
TANSGAPAN SISWA TENTANG FENGARUH BAHASA ARAB
TERHADAFP BACA TULIS AL-GUR AN i
|
' Frekw |Persentase \
Soal Angket Jawaban . ..
Bagaimana penda— a.Bangat hurp-ngar-u: %? QE rd |
pat anda tentang b.Kurang berpenqaruh 3 Ty
engaruh bahasa c.Tidak ada pengaru n;a “
:rah terhadap ba” d-E—aJ'_I'I-E sekali tidak ada . i ;
ca tulis Al —Qur " an kaitannya. '
=3 18&% 1
Jumla h |
1 mar hr Y
Sumber Data 3 Anghket siswWa No {
i hahwa pengaruh bahasa
Tabel di atas menunjukkan
b kulis Al-Qur an  S13Wa Madrasah
& aca
fpat Lol St 114 noin  Kecamatan '
- —pare Filial Maroang
Tsanawiyah Negeri Far® s
cangat besar, dari =@ F

g adalab

Maiwa K abupaten Enrekan




N
a9
erang Siswa yang menjadi
J8di responden, ada 27 siswa atau FO%
ang memberikan j .
Y awaban untuk kategori &y walbu csangab
berpengaruh, sementara itu yang memberikan jawaban s ,
yaLhg tieak ala pengaruhings hanya ada 2 siswa atau &,7%, I.r
dan terdapat 1 orang siswa atau sekitar 3,3% yang
menyatakan kategori jawaban d; yaitu tidak ada kaitannya.
BEelain tanggapan tersebut di atas, lebih jauh dapat
pula dilihat bagaimana pendapat guru hahasa @rab dan |
1
Dur ‘an Hadits tentang hal ini. Kenyataan terssbut dapat |
|
disimak pada tabel berikut ini. :
!
TRABEL X F
I ¥
I
TANGEAPAN GURU TENTANG PENGARUH BAHASA ARAB :
TERHADAP BACA TULIE AL-GQUR'AN :
|
Soal Angket Jawaban Frekw. Fersentase 1
a |
Bagaimana tanggap- a.t‘E_l:EL:.lit berpeng . g f‘
ibu an= & _ Ba%
::-n:aEe:Eﬂnga.n tim—| b.Furang berpenga i y 1"
i rubis
bal balik antara - o
bahasa Arab dengsan :-E:‘:"‘k berpeng - ” !
baca tulis ﬁl-mr 4. Tidak ada i ) ] %
nF ' hUngannya. !
2 100% 1
Jumlah :
|
amor 18. |
Sumber data @ Aangket gury 1 |
aban- pada data tersebut di atas |
Frekwensi Jaw
lhw  bahasa arab terhadap baca
ru
' pahwa PenNgd _
menun jukkan o iadrasab Tasanawi yah Megeri |
i ‘1 |
A pelun, ™ amakan Maiwa Kabupaten _
1 Hargangin Kec b
Pare-Fare Filia |
1 |
o

__/__—_-
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Enrekang sangat besar,

Media lain yang menggambar kan

bahwa bahasa Arab
sangat berpengaruh terhadap baca

tulis Al-Qur'an siswa
Madrasah T?ﬂ“a”i?ﬂh Negeri Pare-Pare Filial Maroangin
adalah bahwa siswa

¥ang memperoleh nilai rapor mata

pelajaran yang paling tinggi cenderung mendapatkan nilai

rapor mata pelajaran

Bur an Hadits wvang tinggi pula.

Tabel berikut menggambarkan tentang persentase

nilai rapor mata pelajaran bahasa Arab dan Bur’an Hadits
hasil semester ganijil siswa kelas I, II dan 1III dalam
tahun ajaran 1993 / 1994.
TABEL XI
PERSENTASE NILAI RAPOR BAHABA ARAB DAMN BUR‘AN HADITS

SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 1993 / 1994

1. Kelas I {satu)

S Tieatma i1 o o et esa Tt | por sentase
1 1 9 5 7,3 % 3 qu,f_p;
a2-° a |15 21,7 <l 11 7 18,9 %
--3 7 J 4@ 57,7 & 2 sa,8 %
4 & 9 13,1 % 20 28,9 %
&9 100 % 69 100 %




&1

1. Kelas II (dua)
Mo |kelas|{nila; Bahasa Arab
gl W5 T Fo < Bur an Hadlkts
ersentase| Jumlah persentase
1 XL 9 =l )
¥ a § 19,6 % & 13,9 %
E 7 28 &5,1 % 27 52,8 %
4 8 7 16,3 % 19 23,3 %
Jumlah 43 1@ % 43 1@ %
111. Kelas III (tiga}
Mo . Bahasa Arab Gur "an Hadits
Kelas|Nilai umlan|Fersentase| Jumlah persentase
1 111 9 - - - i
b =] 14 36,8 X 13 34,2 %
3 7 z22 57,7 % 24 63,2 %
Bertolak dari tabel persentase nilai Fapor Eahase
erto
- hun Ajaran
ﬁ abh dan Bur ' an Hadits semester ganjil dalam Tahu
i

i [ t
1593/1994 sepertl diatas, dapa

i dalam
memEgang peranan penting

menop ang

disimpulkan bahwa bahasa

kemabiran

Arab |
' A1 —-Qur ‘an pagi Siswa Madrasah Tsanawi yah
baca tulis i _ —
P pilial Maroangif Kecamatan  Hai
i =Fare -
Mgt pandingan pgrnlehan kelompok nilai
Ferba

Kabupaten Enrekang-




&2

mata pelajaran bahass Aragh

dengan kelompok nilai mata

pelajaran Qur’an Hadits tidak jaun berbeda

Dengan
demikian, bahasa Arab sangat

berpengaruh  terhadap baca 1
tulis Al-Gur’an  siswa Madrasah Teanawiyah  MNegeri :

Pare—Pare Filial Marpangin

Kecamnatan Maiwa HKabupaten |

Enrekang.
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BAB v

PENUTYP
4.1 Kesimpulan

Setelah pe
Penulis mengadakan penelitian sesuai dengan
waktu yang t i , e
yang telah diberikan dan menganalisanya seperti

tel ah di i
yang diuraikan pada bah-hap terdahulu, maka dapat !

dikemukakan kesimpulan,

1. Proses belaiar mengajar bahasa Arab et GeEArEA

penting dan sangat berpengaruh terhadap baca tulis :

Al=Gur'an siswa Madrasah Tsanawiyah Megeri FPare-Fare |
Filial Marocangin Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, |
5eha-l:| bahasa Arab merupakan media utama dan pertama
untuk memahami dan mengkaiji isi dan kandungan
&1-0ur ‘an yang menjadi sumber utama ajaran Izlam dan

men jadi pedoman bagi sel uruh umat manusia dalam hidup

dan kehidupannysa.

2. Untuk I'I'I.'Enl.'.aﬂﬂi tujuan ping!jar'l.n bahasa Arab pada

madragah Tsanawiyah Negeri Pare-Fare Filial Maraangin

S h_-.-!.-* — e m—

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enreksng seperti  yang

terdapat pada urd kulum  Madrasah Tsananiyah

Garis—Baris Besar Frogram pengajaran (BBFF! LAY
aris—

dikit faktor yangd mempengaruhinya, di mana Al antare
SE i

satu Ffaktor dengan faktor Yang 1ii:|1n‘y'a.- saling
endukung artinya bilamana salah satu dari faktor
:.ntu tidak .her*Fungai agbagalmana mestinya, maka akan
memberikan dampak negatif terhadap Pprasss helajar

&3



&4

mengajar. F _
aktor-faktor ¥ang dimaksug adalab - faktor
yang berasal dari 1yar

leksternal) ¥ang meliputi
guru {pendidik?, Barana

dan Frasarana, lingkungan

pendidikan; dan faktpr yang berasal dari dalam diri

&1lswa {internaly, misalnya cacat tubuh, gangguan

kesehatan, gangguan penglihatana atau buta warna,

kidal, motivasi, minat, kecerdasan/intelegensi dan

ssbagainya.

4, Berdasarkan hasil penelitian dan mengamatan di
lapangan, faktor-faktor vyang paling menonjol vyang
menghambat proses belajar mengajar bahasa Arab pada
Hidraaah.Tﬁanawiyah Megeri FPare—Pare Filial Marcangin
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrelang adalah minat siswa

dalam mempelajari bahasa Arab relatif masih kurang,

terbatasnya buku-buku bahasa arab yang tersedia di

serta kemampuan atau daya searap aiswa

perpustakaan,

yang masih rata-rata kurang.

4.2 Saran—saran

lam proses
Berdasarkan kenyataan yang dihadapi da

bahasa Arab dan upaya ke arah
&

a huruf Al-Qur "an,

belajar mangajar o S
penanggul angan but s
aran—saran sphagai ber?

MRS disudiaknn merruriat

daknya
{, Buku paket hahasa Arab hen

wa dan yang

berlaku sesual dengan

kebutuhan sis

kurikulume.

e e s T e

S
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&5

Diharapkan pada
. BUru vang membawakan makeri pelajaran

bahasa Arab dan !

Qur ' an Hadits agar faktor-faktor vang
5]
grpengaruh terhadap Proees belajar mengajar

Hendakn
Y& Para guru  Madrasah Tsanawiyah  Megeri

are-F i
E are Flial Marosngin Kecamatan Maiwa kabupaten

enrekang tidak jenuh mencari metods pengajaran bahasa

Arab, struktur penvajian materi, alat bantu dan

lain—lain wusaha semacamnya untuk memudahkan

tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran  yang
diinginkan.

figar siswa senantiasa menghadirkan cegeseti dan dalam
dirinya, berupaya menumbubkan minat; asrta yakin akan
potensi ‘yang dimiliki disamping itu senantiasa
dimotivasi oleh cita-cita luhur, sehinggs2 selalu
dinami=s dan kreatif, bekeria keras,

tampak bersikap

pantang menyerah dari =egala ¥antangan dan resiko

wanyg dihadapi.
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ANBKET PENELITIAN

Tempatstariggal lahir
e l as

LS I BN

Petunijuk khusus i l

1. I=silah angket di bawah ini dengan memberikan +tanda
silang (X). | |
2, Jawablah =e=uai dergan pendapat anda sendiri.

3. Eerjakanlah dabulu yang anda anggap mudah. 1

Fertanvaan—pertanyaan ;

1. Dengan siapa anda tinggal 7 1

a. orang tua e. orang lain

|
b. Eeluarga d. tinggal sendiri A
. {
2. fpa pekerjaan orang tua/wali anda 7 f
] t
a. petani/nelayan c. wiraswasta ,i
d. ABRI

b. pegawal nageri/gurd

: ccy

. Fentingkah bahasa arab dipelajaril =
e, sedang

a. tidak perlu ;
d. sangat penting

b, tidak penting e
i hasa 7

4. Apakah yang mendorond anda belajar ba

o . kemauan gsendiri

v Lo
ar dar‘]_ ﬂra‘ng
a. doraong d. untuk mendapatkan

Lo dari gurd 3 ;
b. dorongan nilai raper Einggi.

____..------"""f:::::ié;___



d"'p‘?laiari rng

b. bahasa Arab sSangat berpengaruh terhadap

kemampuan
baca tulis Al-Our‘an
c. bahasa Arab sangat suljt dipelajari

bahasa Arab adalah bahasa yang membosankan unkuk

dipelajari

Bagaimana pendapat anda tentsng pengaruh bahasa Arab

terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur'an 7

a. sangat berpengaruh c. tidak ada pengaruhnya
b. kurang berpesngaruh d, sama sekali tidak ada
kaitannya

fAspek kemahiran herbahasa Arab apa yang anda senangi

a. menyimak d. bercakap

b. membaca . a, semua aspek tersebut di atas

c. menulis §, tidak ada sama aekali

Apakah anda sering mendapatkan latihan baca tulis

al—0ur ‘an di agkol ah anda 7

e, sering
a. tidak pernah

., setiap hari
b. kadang-kadang d 4 . an
Adapat anda tentand metede yang diguna
Bagaimana P®

da dalam metmbawakan materi pelajaran
oleh guru &n

bahasa arab ?

c. kurang menyenangkan

ankan
a. membos ; i dimﬂ-ngerti

b. mengasylkkan

o —

e e ————

e e e A R A



1@, faktor apakah  yang men jadi
1

mempelajari bahasa frap =
a. kurangnya motivasi

b. terbatasnya wakty belajar

kurangnya sarana buku-buky bahasza Arab yang ada

d. kurangnya tenaga pengajar

11.Ada berapa guru yang membawakan materi pelajaran

bahasa Arab 7

A. satu orang £. tiga orang

. dua erang d. empat orang
12.Berapa kalikah pertemuan belajar bahasa Arab di kelas

anda dalam sepekan ?

a. satu kali c. tiga kali

b. empat kali d. dua kali

{3.Berapa lama waktu yang dipergunakan setiap kali

pertemuan 7

. 4@ menit
a. 120 menit 2

d. &8 menit
b. F@ menit :

: .
i akah waktu yang tersedia cpperti di atas cukup
4. Ap

. ! o
untuk belajar bahasa Arab =

ang memadai
a. tidak memadal sams sekali c. kurang

d. sedang

b. sangat mﬂmadﬂi o -
i ar
tersedid =ep
1%, Apakah waktu yang d
i —Qur "an
untuk membaca dan menulis al-g |
adai Cc. kurang memadal |
g 2 d tidak memadai sama sekali

b, =edang

__..——-——_'_":-—

Penghambat dalam

A

o




6. Apakah anda mempunyaj Waktu untuk membaca dan menul i
nulis
bahasa frab di luar jam Pelajaran sekolah -

a. tidak ada C. banyalk

b. kurang d. sangat banvak

17.Bagaimana keadaan sarana buku=buku hahat_'—,.p,,-ab yang

tersedia di perpustakaan anda >

8. kurang €. banyak sekali

b. banyak d. tidak ada sama sekali

= - poocoooon --

e s, e 1™

e B ——— s e i
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ANBKET PENELITIAN

FILIAL MARDANGIM kg
CAMATAN MAIWA
KABUPATEN ENREK
ANG

B a m & ;

Mata pelajaran yvang dibawakan r

"EE§a

---------

Petun jialk |

1. Fertanyaan ini tidak dimaksudkan untuk mencari
|

kelemahan bapak/ibu.

2. Jawablah pertanyaan inl dengan memberi tanda silang

(#) yang bapak/ibu anggap sesual. i

Fertanvaan—pertanyaan i

1. Apakah ijazah pendidikan terakhir yang bapak/ibu

meliki 7

a. SPGE/PGA c. Sarjana Muda

b. Diploma d. Sarjana Lengkap

2. Sudah berapa lama bapak/ibu membawakan — mata

pelajaran bahasa arab di sekol ah/Madrasah tersebut 7

a. B - 2 tahun =, 7 = 1@ tahun |

jatas 11 tahun

[

bB. T — & tahund. d 1
kan sistim pengajaran i
|

T. Apakah bapak/ibu telah menerap

gesual dengan kurikulum  yang

hahasa Arab Yang

berlaku

c. tidak pernah
a. ya

b. kadgnngﬂdinﬂ



5 o S o o
4, #Apakah bapak/iny MEN Y s : 3
Satuan  acara LS
(24P sphel PERg& jaram.—: -—
um membawakan materi o
A. ya
C. tidak pernah
b. kadang-kadang |
4
5. Apakah bapak/ib 2
P P U memakai metode tersendiri gy |
memberikan materi pelajaran 2 h
rI
HeovE b. tidak
4. PBagaimana pendapat bapak/ibu tentang wsarana  buku- :
|
buku bahasa Arab yang tersedia dineraustakaan
sekolah 7 |
a. cukup memadai c. tidak ada sama sekali i
b. kurang memadai d. sangat terbatas )
7. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang frekwensi atau {
minat baca siswa diperpustakaan sekelah
a. lebih dari cukup c. malas
b. cukup
ika SiBwa
B, Bagaimana pendspat bapak/ibu tentang sSikap |
pada waktu memberikan materi pelajaran bahasa Arab 7
¥ memperhatikan I
a. acuh tak acub c. tida I
erhatian b
b. kurang tertarik i pE B 5
ititipberathkan I
9. Aapek keterampilan apa yand paling dititip :
. . 1 .bahasa Arab 7 {
da waktu memberikan materi pelajaran ba |
Pa. a |
d. menyimak '
a. membaca
@, SEemua aspek tersebut
b. menulis
di atas
c. bercakas b tentang hubungan timabl
kSibw _
1@, Pagimana tanggapan Daps v

_A__..------I-?""::;--.



i11.

12«

balik antara bahasg Arab dengan
a. tidak adg huhungannya

h'r ﬁanqﬂt hErpEflgir‘uh

Apakah

bapak/iby. sering

Cs

tulis Al-Qur‘an kepada 2iswa 7

a. tidak pernah

b. jarang

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang kemampuan

C. saring

baca tulis a1

memberikan latihan

~Bur *an

tidak berpengarun

d. kurang berpengaruh

baca

. kadang—haﬂanq

dalam hal baca tulis Al-Gur'an 2

a. sangak memuaskan

b. mengecewakan

c. telah mencapail target yvang diinginkan

d. belum standar yang dikehendaki

Tuliskan saran—-saran dan harapan untuk

belajar
B o =
be « &
Ca & =
di s« =

bahasa Arab

dan baca tulis Al-Bur’

51 SwWa

mEmue ahikan

.
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dengan ini disampaikan kepada Savdura buhwa yang temichul di hawah ini
Nama i HUERSY aMsgl
Tempat f tanggal lahir Fnret nng, 9 Juni 1948
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Ing tansl/Palcar jacn ) Mohe Peke Bastrn UNIAS Ugung Pandangs
Alamat ¢ Timnmhw Lee 142/50 Ujhmg Pandang.

wwmnmummmm

Blekipod demgmn Judul o W PENGARIE RAHASA ARAD TGRHADAP BAQA TULIS AL GIRVAN =
SISWA MADRAS AT mmmmmummmwamm
EnEarg
Bolomaea .1{m}m-fhﬂmm 1333+
Porglkut/Angrots Team ¢ Tidal eda.

" Pnda perireipnys Jmnd dapat morgmiiie
kodemtunm »

gesiaton tarsobut distes demgen =




L —

WADRASAH TSANAY IYAH Ngggyp |
RECAMATAN mapy,

KABURATEN ENRER ANG
F aiinel

SURAT HHTERRHGAH
No :

I13£hTa.t?ﬂEIFIIIfIEEE

tang bertenda tangan agi bawah ini, Kepala Mag
g a raaah

Filial mayq angin fabupaten

qenerangkan, bahwa; “arekang
HNama i Bursyamay
Yekerjaan i Mahpgigwg
Tingkat/feterangan : VZIX
Jurusan t Sastra Asia Barst
Alamat : Jl1.

9l. Tinumbu Lr, 142/50 Ujung Pandang

H_amn tersebut di atas, telah selesai m&n.g.a&akan penelitian

pada sekolah kami, berdasarkan Pengantar dari Yapak Kepala Wilaysh
Recamatan Maiwa, tanggal 16 Degember 1993, Hu.zﬂt]f.;zgfm-ljulnggj,
Yerthal rekomondasi/lzin Yenelitian, dalam rangka penyusunan
skripsl yang berjudul :

"PENGARUH BAHASA ARAB TERHADAP BACA TULIS AL QUR' AN SISHA
FADRASAH TSANAWIYAI NEGERIL PARBPARE FILIAL® MAROAAGIH
KECAMATAN MAIWA KABUPATEN ENREKANG"
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lemikian surat keterangan ini, kami berikan kepadanya untuk
1ipergunakan sebagaimang mestinya.

Maroangin, 24 Uesember 1993
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